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Ab6tr.lc Model ly.bbed ,ful6m Pctrgcmbingrn B.hrs Aj.r IPA B.rbrsis Krrrktcr Brgi
MErid K.lr! V S.kol.h D$.r di Klbuprt.n Bom. P€nclitian ini bcnujuar unluk menghasilkan
bahan ajar IPA b€rbasis kariker dengn model werbed )€ng valid, prakis, dsn cf.kifbagi murid
kelas V sekolah dasar. Jenis penelilian adalah pengerrbar.gan Oesearch and dzvelopned) dengan
pros€dur kerj4 Filu: (l) pcngumpulan infomasi awal, (2) perancangan, (3) pengembangan.
(4) p€nilaian, (5) revisi produk. dan (6) p€nyebarlu&san dan implem€ntasi. Produk bahan ajar yang
dilakukan penilairn adalah naskah bahah ajar, buku panduan guru, LKS, dan RPP. P€nilaian
produk yang dihasilkan dilakukan melalui liga iahapan, yaitu: (l) pengembangan pro(otype. (2) u.ti
coba lapangan, dan (3) pengemasan akhir produk dan p€nyebarluasan. Rancangan penelitian
diusulkan b€rlangsung s€lama riga tahun. Sub.jek uji-coba lapangan adalah guru dan murid kelas
V SD bcr-alsediusi A SDN l0 Manu Runge Bone; sD b€r-akrediatasi B lnpres 10/71
Watangpalakka, dan SD berakredirasi C SD No. 28 Usa Kecarnalan Palal*a Bone. Pengumpulan
data dilakukan melalui angket validasi baha, ajar dan perangkai pcndukunenya, angkel pengujian
lapangan, wawancan, dan mariks untuk pengembangan bahan ajar. Aoalisis data dilakukan
melalui analisis kesahan, analisis keprakikalan, dan amlisis ke€fektifan dengan menggunakan
analisis deskiplil Hasil p€n€litian m€nunjuklan bahwa: (l) bahan ajar IPA dan pemngkat
pendukongnya yang be$asis katakter berbssis kurikolum 2006 dengan model lr66ed bagi murid
kelas V SD valid dan telah memcnohi kebutuhan murid; (2) Produk yang dihasilkan melalui tahap
penmcangan, produk dik€mbadgkan d€ngan sfuktur, yaitu: judul, Frngantar, uraian isi,
pengintegrasian dengan nil.i-nilai karakter. drn ptoduk pendukung telah dihasilkan Buku
panduan, R?P, dan LKPD. Keempat Foduk yang dihasilkan memcnuhi validihs dan sesuai
d€ngn karakerislik dan kebutuhan murid untuk diimplem€ntasikan dalam pembelajamn
t(rtr l(uici: Model v?bbed bahan ajar, pendidikan karakier
Era Slobalisrsi dervasa ini bukan lagi
sebuah bahan renungan dan perbincangan,
melainkan menjadi suatu tanlangan nyata yang
harus disikapi secam arif dan profesional.
Perkembangsn IPTEK yang pesat dan tekanan
globalisssi yang menghapuskan batas teritorial
antarnegars, mehp€rsyaratkan setiap bangsa
untuk mengemhkan segenap pikiran dan seluruh
potensi sumber daya yang dimiliki untuk bisa
rr.nive dalam perebutan pemanfaatan ke-
sempatan dalam berbagai sisi kehidupan.
Dimensi kehidupan demikian, tentu disikapi
secara tefbuka dengan tetap mempertahankan
nilai-nilai luhur sebagai bangsa yang beradab.
Wujudnya sumber daya manusia (SDI\,
berkualitas dengan kinerja kompetitif. sistemaiil
dan berkelanjutan menjadi syarat utama untuk
dapat menghsdapi tantanSan masa depan lang
makin dahsyat. Oleh karena itu, pendidikan
delvasa ini harus diarahk n pada peningkatan
daya saing b6ngsa agar mampu berkompetisi
dalam persaingan global. Sudah selayaknya
kebtakan pendidikan dewasa ini diarahkan tidak
semala-mata pada penguasaan dan pemahaman
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga pada
peningkatan kemampuan dan keterampilan
berpikir tinglat tinggi (rM thin*ing skilk,
murid yaitu berpikir kritis dan kreatif yang
diimbangi dengan penanaman nilai-nilai motal.
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sesuai sumt edaran Kementerian Pendi
dikan Dasar dan Menengah tanggal 05 Desember
2014, bahwa kudkulum untuk pendidikan dasar
dan menengah kembali menerapkan KTSP 2006
setelah mercrapkan Kurikulum 2011 selama tiga
semester. Antara Kurikulum 2006 dengan
Kurikulum 2013 secara subtansial tidak ada per-
bedaan. Kedua klrikulum tersebut menghendaki
agar isi pembelajaran memuat tiga aspek yaitu
pengetahu6n. sikap dan keter6mpilan. Unluk itu.
bahan ajar yang digunakan semestin)'a dapal
memunculkan ketiga aspek tefsebul. Namun.
khusus[ya dalam Kurikulum 2006. bahan ajar
yang muncul dari setiap kompetensi dasar hanya
men,'angkut pengelahuan akademik. Kompetensi
yang demikian tidak cukup untuk meobentuk
peribadi murid secara holislik yang seimbang
antara pengetahuan. sikap dan keterampilan.
Berdasarkan kompetensi akademik tersebul.
guru diharapkan mampu mengembangkan materi
pelajaran ),ang mengarah kepada pembentukan
karakter pesena didik. Guru haruc mcmpunyai
modal pengetahuan dan keteranrpilao )ang
memadai lentdng cara menentukan dan men-
lransfer nilai-nilai moral )'ang dikandung kuri-
kulum. Sebab. nilai-nilai tersebut merupakan
hidde c rricuhm t'arg perlu ditampilkan murid
dalam berinteraksi di lingkungann!a.
Rendahn)'a nutu pendidikan yang ter-
cermin pada rendahnla mutu SDNI disebabkan
oleh kurangnya perhatian Suru sccara sunSguh-
rullg8uh terhadap Lualirai prole: pel|thelajaran.
Pada unrumnl'a pembelajaran di kelas ber-
langsung dalaN bentuk konlunikasi salu arah.
guru lebih banyak ceranrah dan murid men-
dengarkan. lalu mencatat. Wuryasluli (2008)
menvatakan bahsa dalam proses belajar di
sekolah saat ini tidak atau belum memberi
kesempatan maksimal kepada murid untuk
mengembangkan krealivitasn] a.
Kajian Sudirman (2013) mcnemukan
bahwa masih terdapat guru yang berpandangan
klasik bahwa mengajar adalah mentransfer isi
kurilulum lepada pesena didtl scbagaimana
yang tertuang dalam buku teks. Mercka kurang
memberi inspirasi kepada murid untuk berkreasi,
bemrgumen secara ilmiah. dan tidak mem-
bimbing mereka menuju hidup mandii. Bahkan.
palut diprihatinlan apabila proses pembelajaran
hanya diarahkan untuk mencapai nilai secara
kuanritarif. Paradigmd rang hanra mementing-
kan hasil tes atau ujian harus segen diubah
menjadi penekanan pada pro<es petnh€lajaran.
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sebab hasil ujian atau rcs merupakan dampak
dari proses pembelajaran yanS benar dan
berkualit s.
Dalam Peraturan Pemerintah No. 19
Tahun 2005 Pasal 20 diteSaskan bahwa guru
diharapkan mengembangkan materi
pembelajaran sendiri. Kemampuan guru meng-
embangkan dan mengkeasi bahan ajar akan
memunculkan inspirrsi murid untuk tampil lebih
kreatif dalam pembelajaran. PenS€mbangan ba_
han ajar yang komprehensif tidak semata_mata
bermuatan pengetahuan akademik telapi mesti
juga berbasiskan karakter. Pengembangan bahan
ajar berbasis karakter dewasa ini di sekolah-
sekolah adalah masih sangat langka. Padahal,
justeru yang diperlukan murid sekarang adalah
pembinaan watak, karakter untuk menjadi sosok
manusia yang sesuai denga[ tujuan pendidikatl
nasional. Dengan demikian. menjadi suatu
tuntutan bagi guru terutama di sekolah dasar
untul rnampu mengembangkan bahan ajar
berbasirkan karakler. Isu inr patut menjadi aru'
ltama nuitt stcumng dalam implemenlali
kurikulum dewasa ini. Namun, realitas di
lapangan bahrva integrasi nilai-nilai moral yang
mengarah kepada pembentukan karakter murid
pada umumn)a pada lalaran pemenuhan
administrasi. Hal illi terjadi karena guru kurang
rnemaharni 5lralegi pen8embangan bahan ajrr
berbasis karakter. Bahan ajar )ang dikelola guru
bersarna peserta didik rnelalui buku teks
hanyalah berdirnensi pengetahuan )ang tidak
diimbangi oleh pemenuhan berdimensi sikap
yang berujung pada pembentukan karakter.
Itulah sebabnya. guru harus mampu mengenF
bangkan materi pelajaran yang dapat meng-
aktifkan porensi murid nreniadi sikap dan
perilaku terpuj i.
Pemahaman sebagian besar guru. terutana
di sekolah dasar bahwa pcrnbentukan karakter
melalui pembelajaran hany,a dapat dilakukan
dalam mata pelajaran tenentu, misaln)ai
Pendidikan Agama, Pendidikan Kervarga-
negaraan. Seni dan Budala Ka+a rulis ini
muncul .iusteru )ang jarang diperkirakan oleh
mayoritas guru yaitu mengenlbangkafl bahan
ajar b€rbasis karakter dalam mata pelajaran IPA.
Mata pclajaran IPA sebagai salah satu mata
pelajaran wajib di sekolah dasar mendapaikan
tantangan berat dari kalangan gunr apabila
dikaitlan dengan larakter. Nlerekx berasum.i
bahwa mata pelajaran IPA selalu terkrit dengan
teknologi dan ilmr-r fisika perangkat ketas lhaftl
I
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yale/. Padahal. melalui lelusur ieknologi secam
saksama ahn menimbulkan ketakjuban yang
dapat mendorong diri s€seomng untuk hidup
bermoral, baik terhadap lingkungan, sesama
manusia dan paling utanra terfiadap Tuhan
penciptajaSad rara ini.
Secara riil pada suatu Kelompok Kerja
Guru (KKG) SD di Watampone yang pemah
penulis hadii bahwa 28 (90.32%) orang guru di
antara 3l orang menyatakan bahNs IPA adalah
mata pelajaran yang paling susah meng-
hubungkan dengan nilai-nilai karakter. Kasus
ini terjadi karena guru belum mefiemukan cara-
cara kreatif dalam pengembangan bahan ajar
berbasis karakter. Pengalaman penulis bah\\a
penansman nilai-nilai karakter di sekolah d6sar
tidak cukup hanya dengan mengintegmsikan
nilai-nilai moral sesuai dengan kemunculan
bahan dalam kegiatan pembelajaran. tetapi
diperl kan rancangan khusus tentang pengem-
banBan bahan )ants bersumber dari bahan inti
!,ang dimuat dalam kompetensi dasar menjadi
sebuah model bahan ajar bemuansa karakter.
Peneliti turut prihatin dan sekaligus peduli
terhadap cam mengajar guru )'ang cenderung
berdimensi tunggal pengetahuan akademik dan
mengabaikan aspek sikap dan keterampilan.
Walaupun secara rasional mereka tahu bah\E
proses pembelajaran harus ada keseimbangan
antara ketiga dimensi tadi. Namun. mereka
tcrbentur nada rahap pengembangan bahan star
]ang memerlukan pemahaman terhadap analisis
kompetensi dasar. Apatah lagi dalam nrata
pelajaran IPA yang mayoritas guru di SD me-
nrandangn]a sebagai sesuatu \ang sc ietti/icall!"
1,ang hanya mengandalkan pengetahuan aka-
demik.
Guru sangat merasakan kesulitan rrntuk
mengembangkan bahan ajar IPA terutama yang
berkaitan dengan nilai-nilai moral. Suatu upaya
positif apabila paradigma guru tersebut bergeser
kepada open-mindsel dalam menafsirkan feno-
mena yang sering terjadi dalam lingkup pem-
belajaran di kelas. Keprihatinan ini makin ber-
kembang ketika mencernatr implementasi pro.
gram pembelajaran dr kelas. Sering kali guru
menyampaikan bahan pelajaran menunrt urutan
halaman buku murid tanpa melihat konteks sikap
dan keterampilan. Ini lerjadi karena didorong
oleh arah pembelajaran untuk mencapai nilai
kuantitatif murid setinggi-tinggin)a (Sudinnan
& Mohd.Meerah, 201l ).
ReiSelulh ( 1992) menyarankan bahwa
sebaiknya rancangan bahan ajar memodifikasi
salah satu modef baku ktahdard hlue p nt)yang
paling sesuai dengan kebutuhan khusus pem-
belajaran. Suatu model pembelajaran ataupun
bahan ajar bisa sa_ja rnenjadi inspirasi bagi
seseorang untuk merancang model baru sesuai
dengan karakteristik mata pelajaran dan murid.
Dalam kajian ini. pencliti akan mengkreali
model rebbed yang telah digunakan dalam
konsep pembelajaran terpadu dalam Kurikulum
2006 dan 20ll menjadi salah satu model
pengembangan baharr ajar IPA yang kami
namakan model rrerre./ kreatif (creative vehbed
METODE PENELITIAN
Jenis penelitian adalah pengembangan
yang menggunakan prosedural Borg & Gall
(2003). Model prosedural adalah model desk-
riptif yang menggunaka[ alur atau langkah-
largkah prosedural yang harus diikuti untuk
menghasilkan produk tertentu (Setyosari 2010).
Penelirian bertujua untuk menghasilkan bahal
ajar IPA berbasis karakter dengan nr,r/e/
rleDbrd Langkah-langkah pengembangan di-
sederhanakan menjadi enam langkah. yailu (l)
pengumpulan informasi awal. (2) percncaDaan
{J) pengcmbangan produk. t4) pentujia
produk. (5) revisi produk. dan (6) p.n!'e-
barluasan dan implementasi. Dengan prosedur
tersebut, aklimya menghasilkan produk bahan
ajar IPA berbasis karakter dengan model n'erre./
yang valid, praktis. dan efektif.
Subjek penelitian ini terdiri atas: (l) ahli
i.i bidang studr dan perancangan pernbelajaran
seban)ak 2 orang, (2) guru sebanlak i0 orang
dan (3) murid sebany'ak 90 orang. Uji-coba
lapangan dilaksanakan di SD di Kabupaten
Bone dengan rincian; murid kelas V SD ber-
akreditasi A SDN l0 Manu RunSe Kecamatan
Tanete Riattang Bone: SD ber-akreditasi B yaitu
SD Inp. Watang Palakka Kecamalan Tanete
Bone: dan SD ber-akreditasi C SD 26 Usa
Kecamatan Palakka Bone. Pemilihan lolasi ini
didasarkan bahwa sekolah berada pada tingkatan
akreditasi yang berbeda (masing-masing me-
rvakili sekolah ber-akreditasi A, B, dan C).
lnstrumen pengumpulan data penelitian
ini, menggunakan lembar observasi. angkel.
pedoman wawancara, tes hasil belajar, dan
matriks untuk pengembangan materi. dan
analisis dokumentasi. Data yang terkumpul
melalui angket a&lah data numerik. dianalisis
secara deskiptif. Sebagai dasar dalam peng-
ambilan keputusan tentang kualifikasi makna
dari jaNaban subjek penelitian. maka digunakan
kriteria sangat baik. baik. cukup. kurang. dan
tidak baik.
TIASIL PENELITIAN
Pengembangan b6han 6jar dan perangkat
pendukungn),a dikembangkan berdasa*an
model prosedural Borg & call yang diser-
hanakan menjadi enam langkah yaitu: (l)
p€ngumpulan informasi arval. (2) perencanaan.
(3) p€ngembanBan produl. (4) pengujian
produk. (5) revisi produk. dan (6) penye-
barluasan dan implemenlasi. Hasil penelirian ini
dilakukan berdasarkan ke enam tahapan pene-
lrtian tersebut di alas. Unluk jelarn\a seriap
tahapan rer\ebur diurailan sebagai berikut tni.
Tahap Pengumpulan ItrlormNsi Ararl
l-angkah pertama yang dilakukan dalam
perrclitian ini adalah pengumpulan informa.i
awal. Kegiatan ini dilakukan untuk mendapatkan
data kebutuhan pengembangan bahan ajar dan
perangkat pendukungnya. Tahapan ini dilakukan
melalui empat jenis kegiatan. vaitu: (a) sune)
a\val dan rvarvancara kepada pihak pelaksana
pembelajaran (guru. pihak pengambil kebijakan.
dan komite sekolah) terhadap pelaksanaan pen-
didikan nilai di sekolah dasar. (b) meng-
identifikasi KD dan materi pelajaran IPA melalui
lalran i:i kurilulurn. dan {c) l\,lelalukan ka1ran
nilai-nilai karakter. masa, dan pekan efektif)ang
ler)edia \cbagai dasar pengembangan hahan a3ar.
Dengan kegiatan ini diperoleh data otentik
lentang kebutuhan bahan aiar IPA di kelas V SD
dan kaitannya dengan pembentukan karakter
mnrid
Berasaskan survey awal dan wawancara
kepad6 pihak pelaksana (guru. pengambil
kebrjalan- dan pemandu bidang studi) pada tiga
sekolah dasar (SDN l0 Manu Runge Bonc; SD
Inpres 10/73 Watang Palakka. dan SD SD No.
28 Usa Kecamatan Palakka Bone) terhadap
pelaksanaan pendidikan nilai. menunjukkan
bahwa di Kabupaten Bone p€mbelajaran her-
basis flilai belum berjalan sebagaimana
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seharusnya. H6sil ivawancara psda hari senin tgl
30 Mei 2016 kepada guru, pengambil kebijakan,
dan pcmandu bidang studi mengimpormasikan
bahwa p€mbelajaran berbasis nilai telah berjalan
pada semua sekolah, namun mengalami masalah
karena tidak tersedia bahan ajar yang teNusun
secara terstruktur yang dapat digunakan oleh
guru sebagai panduan dalam merancang.
melaksanakan dan menilai pembelajaran, ter-
masuk pembelajaran IPA berasaskan nilai-nilai
terpuji bagi keperluan murid di sekolah.
Keadaan demikian, peneliti berusaha
mengidenrif ikasi muatan-mualan pembelajaran
IPA melalui kajian isi kurikulum sebagai dasar
dalam menentukan KD, materi pokok. dan nilai-
nilai karakter bagi keperluan pengemba gan
bahan ajar dan perangkatnya. Hasil identifikasi
mununjukkan bahwa semester I kelas V terdapat
,l SK; 11 KDi dan ll materi pokok. Adapun
SK, KD, dan materi pokok mata pelajaran IPA
pada semest$ I kelas V sekolah dasar (kuri-
kulum 2006)
Perlu dipahami bahwa dalam satu KI)
terdiri atas topik inli dan beberapa topik !e,
Topik-topik nr, terdiri dari topik-topik pen-
dukung dan topik karakler. Topik-topik tersebul
merupalan rincian dari toprL rntr Perlu diingal
bahrva topik+opik lersebut tidak serla-mena
disajikan sekaligus, te(api pengaturann)'a di-
serahkan kepada guru sesuai dengan kedalaman.
keluasan muatan materin]'a. kemampuan murid.
dan sumber/media pernbelajaran yang tersedia di
sekolah. Sebaiknya, pemilihan dan pengaturan
topiktopik x'e, didasarkan pada prinsip pem-
belajaran dari mudah ke vang sukar. dari yang
dekat dengan anak ke yang jauh dengan anak.
dari lang sederhana ke )ang kompleks, dan dari
]ang konkrit ke yang abstrak sehingga peng-
alaman belajar rnurid dapat lebih bermakna.
Pengalaman belajar yang bermakna akan
membangun karakter terpuji, mendorong peng-
uasaan konsep, meningkatkan keterampilan ber-
pikir saintifik tingkat tinggi. meningkaftan
kemampuan menyelesaikan masalah, dan mem-
bangun kreativiras.
Dengan banyakn)a KD dan nilai-nilai
karakter dan terbatasoya waktu yang tersedia
dalan pembelajaran IPA pada semester I dan II
pada murid kelas V, maka dianggap perlu
melakukan analisis keperluan melalui beberapa
sumber infonnasi. Kegiatan ini dilakukan
dengan rnaksud untuk menghimpun berbagai
KD. materi pokok dan nilai-nilai kamkter yang
964 Pft,sidirg s/'/,,in Nasional ISBN: 97E-602-9075-25-7
dapat ditetapkan untuk keperluan pengembangan
bahan ajar drn perangkat pendukungnya.
Kegiatan ini, dilakukan dengan lujuan untuk
menghimpun dan mengklasifikasi KD. materi
pokok dan nilai-nilai karakter dalad menentukan
prioritas keperluan.
Data analisis keperluan dalam penelitian
ini diperolehi dengan kajian isi kurikulum dan
rvarvancara kepada pihak pelaksana (guru.
kepala sekolah dan pemandu mata pelajaran
IPA) sebagai kajian snalisis keperluan (AK).
maka diperoleh s€mester I kelas V terdapai 4
SK: I I KD: dan I I materi pokok. Adapun SK,
KD. dan materi pokok mata pelajaran IPA pada
semester I kelrs V sekolah dasar (kurikulum
2006) dan semester 2 terdapat i SKI 12 KD. dan
12 materi pokok.
Dalam proses penetapan isi kajian tersebut
di atas. maka dilakukan melalui diskusi kelom-
pok berfokus (fGD). Tujuannya ialah untuk
memberikan pemaknaan dari hasil (emuan aNal
penelilian. pengabsahan dan pengambilan ke-
putusan. Proses pengambilan keputusan dalam
penetapan KD. materi pokok dan nilai-nilai
katakter iersebut melibatkan seorang pihak
pengambil kebijakan. seorang pemandu mata
pelaiaran IPA. dan s€puluh orang guru kelas V.
Dalam FGD tersebut dilaksanakan di SD Inp
10/73 Watang Palakka pbda hari senin tanggal 9
Mei 2016. pukul 9.00 pagi hingga 12.00 tengah
hari. Hasil FCD menetapkan: l4 KD umuk
keperluan pngcmbangan bahan ajar. -vaitu: (l)
Mengidentifikasi fungsi organ pemrpasan
manusia. (2) Mengidentifikasi organ pemapasan
heuan (ikan. cacing). (3) Iuengidentifikasi organ
peredaran darah manusia. (4) Mengidenritikasi
cara tumbuhan hijau mcmbuat makanan. (5)
Mengidenrifikasi cara tumbuhan hijau mernbuat
makanan, (6) Mengidenrifikasi penvesuaian diri
hewan dengan lingkungan tenentu untuk mem-
pertahankan hidup, (7) Mengidentifikasi penle-
suaian diri tumbuhan dengan lingkungan tenentu
untuk mempertahankan hidup. (8) Men-
deskripsikan hubungan antara ga-r-a. gerak. dan
energy melalui percobsan (gaya gravhasi, gaya
gesek. gaya maknet). (9) Menjelaskan pesawat
sederhana yang dapat membuat pekerjaan lebih
mudah dan lebih cepat, ( I0) Sifar-sifat cahaya.
(11) Mengidentifikasi jenis-jenis ranah. (12)
Mendeskripsikan struklur bumi. (13) Nren-
deskripsilan nroses daur air dan [cgialan
manusia yang dapat mempengaruhinva. dan
(14) Mengidentifikasi peristirva alam yang
terjadi di Inonesia dan dampaknya bagi makhluk
hidup dan lingkungan. Selanjulnya, hasil
identifilGsi nilai-nilai karakter yang sesuai pada
setiap KD, yaitu: yaitu: disiplin, peduli ling-
kungan, bertanggunSj.\vab. tekun, percaya diri,
dan kerjasama. Rancangan pelaksanaan produk
bahan ajar yaitu: 14 kali pertemuan. Hasil pene-
litian rersebul. maka ditetapkan isi bahan ajar
IPA berbasis nilai dengan menggunakan model
webbed semester I dan Il bagi murid kelas V
sekolah dasar.
Trhap Perancangrn
Tahapan ini merupakan proses peran-
cangan draft bahan ajar IPA berbasis karakter
berdasarkan Kurikulurn 2006 dengan meng-
gunakan model \'ebbed. Bahan ajar yang
dihasilkan disusun berdas.rkan 14 KD dan 12
nilai karakter yang tel.h ditetapkan. Adapun
struktut pengembangan bahan ajar. yaitu judul,
pengantar, daf,ar isi, pembahasan, rangkuman,
Penugasa[, dan pflilaia .
Bahan ajar yang dihasilkan tersebrrt.
selanjumya dikembangkan pula perargka(
pendukung, !aitu buku parduan, RPP, dan LKS.
Pengembangan buku panduan mengikut kuri-
kulum rahun 1006, dengan slru[tur ]atru'
ldentitas, Petunj k umum, petunjuk khusus.
kelayakan isii kelayakan pe j,ajian dao
kelalakan media/sumber pendukung. Peogem-
bangan LKS dengan mengikut kurikulum 2006
dengan struktur: identitas, petunjuk, kelayakan
isi, bahasa. sajian dan media dan sumber belajar.
Untuk menghasilkan bahan ajar dao
perangkat pendukungnya yang valid dan praktis
lelah Jihasilkan inslrument validast bahan a.,ar.
buku panduan, RPP, dan LKS. sena instrumen
pengujian terbatas bagi sasaran calon pengguna
Produk.
T{hap Pengembangan
Tahun pe(ama dalam pengembangan
bahan ajar ini adalah menghasilkan "prototaip
bahan ajar" dan aspek pendukungnya berupa:
buku panduan, RPP, dan LKS. Produk tersebur,
selanjutnya dilakukan validasi isi oleh ahli isi
dan a i perancangan/konrruk. Pengujian
valrdasi henujuan unlul menilai lebenaran isi
dan perancangan, serta kualitas bahan ajar dan
perangkatnya melalui tanggapan. kritikan dan
saran-saran penvempumaan produk dari ahli
yang berkewenangan. Teknik validasi yang
dilakukan dengan memberikan produk yang
dihasilkan kepada ahli yang berkervenangan.
Validator diberikan bahan ajar secara lengkap
trrsama dengan perangkat pendukungnya
b€rsamaan dengan instrument validasi lang telah
disediakan. Tujuann],a untuk memberikan
penilaian seliap komponen dengan skala I - 5
(sangant baik. b.ik, cukup. kurang. dan s.ngat
tidak baik) dan memberikan kritikan/saran
dengan cam mengisi kolom yang telah
disediakan pada instrument. Validasi dilakukan
oleh dua orang ahli. yaitur Dr. H. Abd. Haling.
NLPd (ahli kurikulum dan teknologi pendidikan)
dan Dr. Sudirman (ahli Kurikulum dan F6sili-
lator pendidikan dasar IPA). Hasil validasi pada
setiapjenis produk dapat dipaparkan brikut ini.
l. Hasil Validasi Bahan Ajar
Untuk menilai kela,akan buku ajar (buku
n'lrid). validator membe kan penilaian terhadap
empat aspek. yakni: kela)'akan isi. kelalakan
perancangan. kelayakan kebahasaan. kelayakan
sajian. dan kela,rakan media dan sumber belajar.
Berdasarl'rn hasil penilaian \alidalor. bahan ajar
)ang dikembangankan berkategori "sangat
valid'. Rincian hasil \alidasi bahan ajar disaii-
ka,r pada tabel 4.1 berikut.
Tabel.r I Hasil Validasi Bahan Ajar
Komponrn Penilai.n Katcgori
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valid". yaitu: mendorong keterlibatan akIif. ke-
sesuaian dan penyajian secam kontekstual.
Aspek kebahasaan berkategori "sanSat valid",
yaitu: (l) keterbacaan, (2) kejelasan makna. dan
(l) kesesuai.n dengsn kaidah bahasa Indonesia.
Aspek media dan sumber belajar "valid", yaitu:
tata letak, tipografi. ilusrasi dan kemenarikan.
Setiap aspek tersebut telah memenuhi kiteria
kelayakan sehingga dapat dilanjutkan ke tahap
ujicoba lapangan.
2. Hasil Validasi Buku Panduan Guru
Untuk menilai kelayakan buku panduan
guru, validator memberikan penilaian terhadap
empar aqpek. )akni: kejelasan perunjuk. sr5te-
matika, kejelasan bahan informasi. dan mem-
bantuhemudahLan penggunaan bahan ajar.
Berdasarkan validasi isi oleh ahli dan peran-
cangan, buku panduan guru yang dihasilkan
berkalegori "sangat valid". Rincian hasil validasi
buku panduan guru diMjikan pada tabel 4.2
berikut.










































Rstr-rr.r {,80 Srngat Valid
Pada tabel 4.1 Bahan ajar )ang dikem-
bangkan berkategori "sangat valid". Aspek
penilaian pada bahan ajar terdiri alas kelayakan
isi, kelayakan konstruk. kelayakan kebahasaan.
kela!akan sajian, dan kelalakan media.
Aspek kelayakan isi berkategori "sangar
valid". Subaspek penilaian aspek ini rerdiri aras:
kelepatan isi. sisrematika. kesesuaian. kemu-
takhiran nlateri, dan kemenarikan, dan meng-
integrasikan dengan nilai-nilai larakrer rerpuji.
Aspek kclayakan penyajian berkalegori _sangat
B4!g:r!q ,l.lil saogrr valid
Pada tabel 4.2 ditunjukkan bahrva buku
guru yang divalidasi berkategori -salgar valid".
Aspek penilaian pada buku panduan guru terdiri
ata\. ( l) Lelalakan pelunjuk. t:r kelayakan sisre-
matika. (3) kelayakan bahasa, dan (4) kelayakan
pengSunaan. Setiap aspek lersebut telah e-
menuhi kriteria kelayakan sehingga dapat di-
lanjutkan ketahap uji coba lapangan.
3. Hasil Validasi Pengembangan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
RPP dikembangkan sesuai dengan karak-
teristik kurikulum 2006 (KTSP). Aspek-aspek
yang dinilai adalah ldentitas, SK/KD, indikator,
tujuan, bahan, metode, langkahJangkah pem-
belajaran, media dan sumber belajar. penilaian,
dan karakter murid rang diharapkan. Berdasar-
kan hasil penilaian validator. RPP yanS dikem-
Penilrian
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bangkan berada pada kategori "sangat valid"
Secara rinci hasil validasi komponen RPP dapat
dilih.t p6da tabel 5.3 berikut ini.














5) Metode. Aspek metode pembelaj.ran dirinci
menjadi beberapa subaspek yakni: (l)
kesesuaian materi dengan kompetensi dasar
dan (2) kesesuaian materi dengan media.
7) Langkahlangkah pembclajaran. Aspek lang-
kah pembelajaran terdiri atas sub aspek (l)
kesesuaian pembelajaran dengan media. (2)
peluang murid menemukan konsep, fakta dan
prisip, dan (3) peluang murid untuk meng-
kritisi dan menganalisis media.
8) Media dan sumber belajar. Aspek sarana dan
sumber belajar terdiri atas : (l) sarana
pembelaJaran mendukung unluk mencapai
tujuan pembelajaran dan (2) sumber belajar
releva dengan materiyang akan disajikan.
9) Evaluasi/Penilaian. Aspek ev6luasi disusurr
dengan mempertimbangkanr kesesuaian den-
gan tujuan. instnrmefl penilaian memuat pe-
rilaku kognitif, afektif, dan psikomotor. di-
susun dengan memenuhi kritetia.
l0) Karakter yang diharapkan murid-
Setiap aspek tersebut di atas telah me-
menuhi kriteria kelayakan berdasarkan penilaian
validaror sehingga dapat dilanjulkan ke lahap uii
coba lapangan.
4. Hasil Validasi Pengembangan Lembar
Kegiaran Murid
Untuk menilai kela)'kan Lembar K€rja
Murid (LKS) validator memberikan penilaian
terhadap aspek )ang terdiri atas: Petunjuk,
Lonsftuksi, ruang linglup. substan:i materi.
sisternatika. Iatlgkah-langkah. pengorganr\a)ran
waktu, kesesuan tujuan dan komponen-
komponen pembelajaran. dan penilaian.
Berdasarkan hasil validari ahli isi dan
perancangan LKS yang dikembangkan ber-
kategori "sangat valid". Rincian hasil validasi
guru nrurid disajikan pada rabel 5.4 berikut.










































Rata-rrta 1,81 Sallgal V!!d
K6rakteristik penilian dari setiap kom-
ponen RPP.laitu:
l) Aspek identitas memuat lentangjudul. kelas.
semester, dan alokasi waktu. Aspek ini di
susu$ berdasarkan struktur. pengembangan
RPP tahun 2006. Setiap kornponen ditelMh
berdasarkan ketepatan kurikuluor dan kon-
sistensi dengan kornponen-komponen Iainnta
sebagai satu kesatuan.
2) Aspek SK dan KD. Aspek ini ditetapkan
berdasarken kurikulum pada tingl€tan dan
semester tenentu sebagai acuan komponen
lain dalam proses pengembangan.
3) Aspek indikator. Ketepatan penjabaran caku-
pan muatan KD ke dalam beberapa indikator
dan sistematika dalam peneta-pannya.
4) Aspek tujuan. Aspek tujuan ini disusun
dengan mempenimbanSkan Lesesuaian
dengan indikator yang telah dijabarkan dsri
KD. kesesuaian penggunaan kata kerja ope-
rasional. sistematika, memenuhi kriteria
ABCD, kejelasan rumusan tujuan pem-
belajaran, kesesuaian dengan waktu, materi,
metode. alat bantu, dan alat penilaian.
5) Aspek bahan ajar. Bahan ajar pokok dan
































8 4,80 Sangat valid
4,80 Sansat valid
4.E0 S.nsar vslid
Pada Tabel 4.4 ditunjukkan bahwa LKS
ysng dikembangkan berkategori "sangat valid".
Untuk menilai kela)'akan LKS. ahli isi dan
perancangan memberikan penilaian terhadap
kelayakar petunjuk, konstruksi. ruanS lingkup.
substansi m6teri. sislemalrla. pengorganis6sian
lvaktu. kesesuaian tujuan dan komponen-
komponen pembclajamn. dan penilaian. Setiap
arpek tersebur lelah memenuhi krireria
kelalakan sehinSga dapat dilanjutkan ke tahap
uji coba lapangan.
Hasil Tanggapan Curu
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dan kebutuhan murid, (2) Melalui tahap pe-
rancangan. telah dihasilkan bahan ajar yang
rclevan denga, kebutuhan dengan sttuktur yang
dih.silkan terdiri atas: (a) judul, (b) penganlar.
(c) pemahaman konsep, (d) pemaparan isi, (e)
bahasa, dan 0 integrasi nilai karakrer. (3) Bahan
ajar yang dihasilkan didukung per.ngkat
pembelajaran relevan yang terdiri atas; (a) Buku
Panduan Guru, (b) Rencana Pelaksanaan
Pembel.jaran. dan (c) Lembar Kegiatan Sis$a.
(4) Hasil penilaian ahli isi dan ahli perancangan
menunjukkan bahwa produk: bahan ajar, buku
panduan gunr, Rencana Pelaksanaan Pem-
belajaran. dan Lemtrar Kegiatan Siswa telah
memenuhi kriterian kevalidan sehingga produk
tersebut layak diteruskan untuk uji lapangan
pada tahun kedua pelaksanaan penelitian ini. (4)
Hasil tanggapan guru dalam pengujian terbalas
menunjukkan bahrva bahan ajar, buku panduan
guru. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. dan
Lembar Kegiatan Siswa s€suai kebutuhan dan
memberikan kemudahan bagi sa!aran penelili6n.
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